                                  VALIDITAS DAN RELIABILITA  PENELITIAN
Pengertian
          Uji keabsaan dalam penelitian, sering hanya  ditekankan pada uji validitas dan reliabilitas. Validitas merupakan drajad ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Dengan data yang valid yaitu  data “ antara  data yang dilaporkan oleh peneliti  dengan data yang sesunggunya terjadi  pada objek penelitian.
         Terdapat dua macam  validitas penelitian , yaitu validitas internal dan valditas eksternal. Validitas internal berkenaan dengan derajad akurasi (ketepatan dan kecermatan dari suatu pengukuran, data atau analisis untuk mencapai nilai sebenarnya) desain posiologi, enelitian dengan hasil yang dicapai.
Contoh :  Kalau dalam desain penelitian dirancang untk meneliti  etos kerja tenaga Pendidikan , maka  data yang diperoleh seharusnya  adalah datamanajemen. Antropologi, Sosiologi, Kedokteran , Teknik , dan sebagainya.
Kesahihan interal adalah seberapa jauh hubunan antara perlakukan (variable bebas) dengan kriterin (pariabel terikat) benar-benar hubungan sebab akibat.
      Pengertian reliabilitas dalam penelitian kuantitatif sangat berbeda dengan realibilitas dalam penelitian kualitatif. Menurut  penelitian kualiltatif  suatu realita  it besifat majemuk/ganda selalu beubah , sehingga tidak ada yang kosisten dan berulang seperti semula.
Uji keabsahan data terdiri dari:
1. Uji kredibilitas
2. Uji trasferability
3. Uj dependability
4. Uji konfirmability
1 . Uji kredibiliras data atau atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antaralain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatkan ketekutan dalam penelitian , trigulasi, diskusi denga teman sejawat, Analisa kasus negative , dan member check
2. Pengujian Trasferability  yaitu merupakan validitas eksternal  dalam penlitian kuantitatif. Validitas eksternal menunjukan derajat ketepatan atau dapat diterapkan  hasil penelitian kepopulasi  dimana sampel tersebut diambil.
3 . Pengujian Dependability , dalam penelitian kuantitatif depantablity disebat releabilitas. Suatu peneliti  yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi proses penelitian tersebut. Dalam penelitia kualitatif , uji dependability  dilakukan dengan melakukan audit trhadap keseluruhan hasil penelitan.
4 . Pengujian Konfirmability.
      Pengujian konfirmability dalam penelitian kuantitatif disebut dengan  uji objektifitas penelitian . Penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian telah disepakati banyakorang. Dalam penelitian kualitatif uji konfrmability mirip denaan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian , maka penelitian tersebut tersebut tlah memenuhi standar konfirmability.












